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RINGKASAN

Tanaman sayur pedaging (Brassica oleraceae L.) merupakan salah satu
anggota famili sawi-sawi (Brassicaceae). Sayuran ini cukup digemari karena
memiliki cita rasa khas, yaitu agak manis, lembut, dan renyah saat dimakan.
Kangkung merupakan salah satu sayuran yang mulai dibudidayakan petani
Indonesia dalam jumlah besar. Tanaman kangkung termasuk dalam daftar sayuran
dengan masa panen yang singkat karena harganya yang terjangkau dan menjadi
pilihan bagi petani. Kasus ini menegaskan pentingnya upaya untuk menanam
lebih banyak kangkung dengan menggunakan teknik penanaman yang tepat,
seperti menggunakan pupuk organik dan menyertakan mikroorganisme yang
menguraikan bahan organik. Pengelolaan tanah yang intensif menjadi penyebab
kerusakan sifat fisik tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa banyak dosis dolomit, urin kelinci, dan pupuk organik yang berinteraksi
dengan perkembangan dan produksi tanaman kangkung. Oleh karena itu, ada dua
keuntungan menggunakan kencing kelinci sebagai pupuk organik cair:
meningkatkan kualitas tanah dan mengurangi biaya pertanian.

Penelitian di JI Emeral Tlogomas, Lowokwaru, Kota Malang dilaksanakan
pada bulan Mei dan Juni tahun 2023. Alat yang digunakan antara lain ember,
cangkul, polybag, penggaris, kamera, dan alat tulis. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pupuk organik cair urin kelinci, pupuk dolomit, jenis tanah
Inceptisol, dan benih Kailan. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok dengan dua komponen yaitu Unsur Pertama POC Urin Kelinci: Dua
puluh lima milliliter per liter air (P1) 50 mililiter per liter setara dengan P2. P3
setara dengan 75 ml per liter air. Dolomit merupakan bahan kedua. Kontrol induk
sama dengan performa. D1. Setiap polybag beratnya 25 gram. 50 gram dalam
polybag D2 Sembilan kombinasi perlakuan yang dikembangkan dari kedua
komponen dievaluasi sebanyak tiga kali. Tiga sampel ditanam pada setiap unit
percobaan, sehingga totalnya ada 81 bibit yang ditanam—satu bibit pada setiap
polybag. Parameter dan hasil yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang dan lebar daun, berat basah dan kering batang, dan produksi kangkung.

Berdasarkan hasil penelitian, dosis dolomit (50 g/polybag) dan POC urine
kelinci (75 ml/L) secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman kangkung pada umur 14-35 HST, serta jumlah, panjang, dan lebar daun
pada semua umur pengamatan, serta berat basah dan kering produksi. Dolomit 50
g/polybag (D2P3) dan POC urin kelinci 75 ml/L digunakan untuk memperoleh
parameter tanaman sebagai berikut: tinggi 22,3 c¢cm, jumlah daun: 11,33 helali,
panjang: 10,33 cm, lebar: 8,67 cm, berat basah brangkasan: 86,33 g, berat kering
brangkasan: 11,00 g, dan produksi: 21,58 t/ha.

Kata kunci: Kailan, POC Urine Kelinci, Dolomit.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sayuran dalam famili sawi-sawi (Brassicaceae) adalah tanaman
kailan (Brassica oleraceae L.). Tanaman ini sangat digemari karena rasanya yang
unik, yang memadukan rasa lembut, renyah, dan sedikit manis. Salah satu sayuran
yang memiliki banyak manfaat kesehatan adalah kelan. Salah satu sumber
makanan utama mineral dan vitamin yang dibutuhkan untuk pembentukan
hemoglobin, kesehatan gigi dan tulang, serta mata adalah kelan. Selain itu,
kangkung memiliki karotenoid yang memiliki khasiat antikanker (Samadi, 2013).
Tanaman kangkung merupakan salah satu jenis sayuran yang mulai
dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Petani memiliki pilihan tambahan ketika
memasukkan tanaman kangkung ke dalam tanaman dengan musim panen pendek
dan nilai jual tinggi. Karena keterbatasan lahan pertanian yang tersedia,
pemanfaatan lahan marginal untuk meningkatkan produksi kangkung dalam
negeri menjadi sangat penting. Tanah inceptisol merupakan salah satu zona perifer
yang sesuai untuk pengembangan kangkung.

Pembentukan horizonnya sangat lambat karena adanya perubahan bahan
induk, yaitu ordo tanah Inceptisol yang baru saja mengalami pelapukan. Jenis
tanah mineral yang dikenal sebagai Inceptisol tergolong umum, meliputi sekitar
20,75 juta hektar, atau 37,5% dari total luas daratan Indonesia, menurut Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat (2004). Tidak ada cara
untuk memisahkan minimnya pemanfaatan lahan pertanian dari penyebaran
Inceptisol di seluruh Indonesia. Alasan utamanya adalah nilai pH yang rendah
atau sangat asam, konsentrasi N, P, K, dan bahan organik yang rendah, sehingga
penggunaan Inceptisol pada tanah pertanian tidak disarankan. Hal ini sesuai
dengan klaim yang dibuat oleh Pane et al. (2018) bahwa kandungan nutrisi tanah
yang rendah, yang dapat bervariasi dari tingkat keasaman tanah yang asam hingga
sangat asam, merupakan keterbatasan utama tanah Inceptisol dan, sebagai
akibatnya, merupakan faktor yang secara tidak langsung dapat menurunkan
produktivitas tanaman. Masalah utama dengan Inceptisol, menurut Yuniarti et al.
(2018), adalah kandungan nutrisi yang rendah, terutama pH yang sedikit asam
yaitu 5,7, kandungan C organik yang rendah yaitu 1,7%, kandungan N total yang
rendah yaitu 0,19%, dan C/N tanah yang rendah yaitu 9,0. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Siswanto dan Widowati (2018) yang juga melaporkan bahwa
dalam tanah Inceptisol terdapat fosfor yang mudah diakses dan basa yang dapat
dipertukarkan, seperti Ca2+, Mg2+, K+, dan saturasi basa. Selain itu, pH tanah
cukup asam. Penambahan dolomit dan POC urin kelinci, yang keduanya penting
untuk kesuburan tanah dan tanaman, merupakan dua cara untuk mengatasi
masalah ini dan meningkatkan kesuburan tanah Inceptisol.



Kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah semuanya dipengaruhi oleh urin
kelinci, pupuk organik. Alasan mengapa kencing kelinci digunakan adalah karena
kandungan nutrisinya lebih tinggi daripada urin hewan lain seperti domba,
kambing, dan sapi. Sebaliknya, pupuk organik cair yang terbuat dari urin kelinci
memiliki kadar nutrisi yang lebih tinggi daripada kambing (N 1,47%, P205
0,05%, K20 1,96%), sapi (N 1,21%, P205 0,65%, K20 1,6%), dan hewan
lainnya. Temuan ini dilaporkan dalam sebuah penelitian oleh Sembiring et al.
pada tahun 2017. Menggunakan pupuk organik yang terbuat dari urin kelinci tidak
diragukan lagi merupakan cara terbaik untuk memenuhi kebutuhan makanan dan
memecahkan masalah utama dengan tanah inceptisol, yaitu kesuburan tanah yang
rendah. Metode ini juga memiliki manfaat tambahan untuk meningkatkan hasil
panen.

Berdasarkan laporan Sidiq (2021) tentang hasil uji laboratorium yang
dilakukan di perkebunan pusat, urin kelinci mengandung unsur-unsur sebagai
berikut: Kalsium (Ca): 0,000051% (0,51 ppm), Magnesium (Mg): 0,000052%
(0,52 ppm), Kalium (K): 0,003115% (31,15 ppm), dan Fosfor (P): 0,000438%
(4,38 ppm). pH-nya adalah 8,91. Abuyamin (2016) menemukan adanya hubungan
yang kuat antara pemberian urin kelinci sebanyak 40 mililiter dengan panjang,
jumlah, luas, dan diameter batang tanaman Caisim (Brassica juncea L), serta
pertumbuhan dan produksi tanaman tersebut. Berdasarkan penelitian Simamora
(2013), wurin kelinci dapat berpengaruh terhadap tinggi tanaman atau
perkembangan vegetatifnya. Lebih jauh, Marpaung dkk. (2014) menemukan
bahwa menyiram tanaman kentang dengan urin kelinci dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif, terutama pada daun. Dolomit merupakan obat untuk
inceptisol selain urin kelinci. Salah satu jenis kapur yang digunakan untuk
menyeimbangkan keasaman tanah adalah kapur dolomit. Banyak unsur hara
makro, termasuk N, P, K, Ca, dan Mg, tidak tersedia bagi tanaman; namun, pada
tanah asam, unsur hara ini hanya dapat mencapai unsur hara mikro, seperti Fe dan
Al.

Pengapuran akan menaikkan pH menjadi netral, yaitu pH dimana berbagai
nutrisi dapat diperoleh untuk metabolisme tanaman, klaim Sidiq (2021). Dolomit
dapat menaikkan sejumlah karakteristik kimia, termasuk pH, Ca-dd, Mg-dd, Na-
dd, dan saturasi basa tanah, meskipun tidak serta merta menurunkan kapasitas
maksimum untuk menyerap P, menurut Rumahorbo (2016). Pemberian dolomit
dapat berdampak besar pada berat segar tanaman dan total luas daun, menurut
penelitian oleh Sah dan Setiono (2019). Dosis dolomit yang optimal untuk
meningkatkan karakteristik kimia tanah dan meningkatkan perkembangan
tanaman adalah 10 ton/ha, menurut penelitian oleh Ilham et al. (2019). Tujuan
utama dolomit adalah untuk menaikkan pH, saturasi basa (KB), dan konsentrasi
kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) dalam tanah sambil menurunkan jumlah bahan
kimia organik beracun yang pada akhirnya dapat memengaruhi nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman (llham et al., 2019). Diharapkan bahwa pemberian kapur



dolomit dan urin kelinci pada Inceptisol dapat meningkatkan kesuburannya dan
menyediakan nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini membuktikan hasil
penelitian Siddiq tahun 2021 yang menunjukkan bahwa bawang merah akan
tumbuh lebih cepat dibandingkan tanaman lain jika diberi kapur dolomit dan
senyawa yang berasal dari urin kelinci. Bawang merah juga akan menghasilkan
lebih banyak umbi per tanaman saat basah dan kering. Nutrisi utama Mg dan Ca
dalam dolomit yang dapat meningkatkan pH tanah, serta N, P, dan K yang
terkandung dalam POC urin kelinci secara langsung berkontribusi terhadap
peningkatan hasil panen.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Dosis Pupuk Organik Cair Urin Kelinci dan
Dolomit Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kailan (Brassica
Oleracea Albohlabra) Pada Inceptisol”.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana dosis dolomit
dan urin kelinci, dua pupuk organik, berinteraksi dengan perkembangan dan hasil
tanaman kangkung. Akibatnya, penggunaan urin kelinci sebagai pupuk organik
cair berpotensi menghemat biaya pertanian sekaligus meningkatkan kualitas
tanah.

1.3 Manfaat
1. Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang manfaat penggunaan urin
kelinci sebagai pupuk organik cair untuk meningkatkan produksi
kangkung di Inceptisol.
2. Membantu pembaca, peneliti, dan masyarakat dalam memahami
bagaimana aplikasi pupuk organik cair (urin kelinci dan dolomit)
memengaruhi perkembangan dan hasil tanaman kangkung di Inceptisol.

1.3 Hipotesis
1. Perkembangan tanaman kalan pada Inceptisol diduga dipengaruhi oleh
kombinasi dolomit dan pupuk organik cair.
2. Perkembangan tanaman kailan pada Inceptisol dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan pupuk organik cair dan dolomit.
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